Dedikasi: Journal of Community Engagement and Empowerment Vol 03, No 01, 25-34
e-ISSN: 2986-2930 https://doi.org/10.58706/dedikasi
—— dedikasi.mep@gmail.com

_—
Dedikasi

Menjalin Manik-Manik Merajut Makna: Penguatan Kewirausahaan dan Karakter Peserta
Didik melalui Proyek Kerajinan PS Bernuansa Budaya dan Ramah Lingkungan

Ananda Dwi Pratiwi !, Elfandari Anindito Kartika Putri 2, Nur Qomariyah , dan Utama Alan Deta "
' Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia
2SMA Negeri 3 Sidoarjo, Sidoarjo, Indonesia
3 Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Surabaya, Surabaya, Indonesia
*Email: utamadeta@unesa.ac.id

Abstrak

Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan bagian dari
implementasi Kurikulum Merdeka yang bertujuan membentuk karakter dan
keterampilan abad ke-21 pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan P5 melalui proyek wirausaha kerajinan
berbasis bahan daur ulang dan budaya Nusantara, serta mengevaluasi dampaknya
terhadap penguatan jiwa kewirausahaan dan karakter Profil Pelajar Pancasila.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskrviptif kualitatif dengan dukungan data
kuantitatif. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik kelas XI SMA yang terbagi dalam
12 kelas, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi menggunakan rubrik
penilaian berbasis dimensi Profil Pelajar Pancasila, survei dengan kuisioner skala
Likert 1-5, serta dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta
didik terlibat aktif dalam seluruh tahapan proyek, mulai dari eksplorasi ide hingga
refleksi akhir. Secara kuantitatif, capaian rata-rata Profil Pelajar Pancasila mencapai
77,5 %, dengan indikator tertinggi gotong royong, ditkuti berpikir ktitis dan tanggung
jawab. Pelaksanaan kegiatan P5 berhasil menumbuhkan karakter dan keterampilan
peserta didik secara menyeluruh. Kegiatan ini tidak hanya mendorong peserta didik
untuk berinovasi dan bertanggung jawab dalam proses kewirausahaan, tetapi juga
memperkuat nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang relevan dengan tantangan abad
ke-21 dan konteks budaya lokal. Meskipun masih terdapat kendala seperti kurangnya
ide orisinal dan kepercayaan diri saat promosi. Pelaksanaan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) dalam bentuk wirausaha kerajinan berbasis daur ulang dan
budaya Nusantara terbukti mampu menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan
karakter serta keterampilan abad ke-21 pada peserta didik.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
Kewirausahaan, Keterampilan Peserta Didik

Stringing Beads Weaving Meaning: Strengthening Entrepreneurship and Character in Students through
P5 Craft Projects with Cultural and Environmental Themes

Abstract
The Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5) is part of the implementation
of the Merdeka Curriculum, which aims to shape the character and 21st-century skills
of students. This study aims to examine student involvement in the implementation of P5
through an entrepreneurship project based on recycled materials and Nusantara
culture, and to evaluate its impact on strengthening the entrepreneurial spirit and
character of the Pancasila Student Profile. This study employs a qualitative descriptive
approach supported by quantitative data. The research subjects consist of 12th-grade
high school students divided into 12 classes, with data collection techniques including
observation using a Pancasila Student Profile-based assessment rubric, surveys with a
1-5 Likert scale questionnaire, and activity documentation. The research results
indicate that students actively participated in all stages of the project, from idea
exploration to final reflection. Quantitatively, the average achievement of the Pancasila
Student Profile reached 77.5%, with the highest indicator being cooperation, followed
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by critical thinking and responsibility. The implementation of the P5 activity
successfully developed students' character and skills comprehensively. This activity not
only encouraged students to innovate and take responsibility in the entrepreneurship
process but also strengthened the values of the Pancasila Student Profile that are
relevant to the challenges of the 21st century and the local cultural context. However,
there were still challenges such as a lack of original ideas and confidence during
promotion. The implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project
(P5) in the form of entrepreneurship based on recycling and Nusantara culture has
proven to be an effective means of fostering character and 2l1st-century skills in
Students.

Keywords: Merdeka Curriculum, Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5),
Entrepreneurship, Student Skills
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar yang diinisiasi oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim. Kebijakan ini bertujuan untuk mengembalikan hak
pengelolaan pendidikan kepada satuan pendidikan, kepala sekolah, dan pemerintah daerah (Wahyuni dkk.,
2021). Merdeka Belajar lahir dari upaya membentuk Indonesia menjadi negara yang cerdas, adil, arif, dan
bijaksana, negara yang mampu menciptakan kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh rakyatnya melalui
pendidikan (Yamin & Syahrir, 2020; Yulianti dkk., 2024). Dalam konteks tersebut, lembaga pendidikan
diharapkan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman sekaligus menjaga keseimbangan antara nilai-
nilai kebangsaan dan tantangan global (Rahma dkk., 2025). Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih
luas dan fleksibel bagi peserta didik untuk berkembang sesuai minat dan bakatnya (Siregar dkk., 2024). Salah
satu wujud konkret implementasi Kurikulum Merdeka dalam membentuk peserta didik yang berkarakter dan
kompeten adalah melalui pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan komponen krusial dalam Kurikulum Merdeka
karena menekankan pada pembentukan karakter dan keterampilan yang diperlukan di era abad ke-21 (Jumini
dkk., 2025; Khairunnisa dkk., 2024). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila disusun agar para peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan konteks sehari-hari melalui aktivitas yang mencakup
berbagai bidang studi (Muhabibudin dkk., 2025). Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk nilai-nilai
Pancasila, seperti kerja sama, kemandirian, penghargaan terhadap keragaman, serta kemampuan berpikir kritis
(Siswadi & Putri, 2024). Selain itu, aktivitas P5 juga mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif
dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek yang berhubungan langsung dengan kehidupan
mereka (Nurfalida dkk., 2025). Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila memberikan kesempatan bagi murid
untuk mengembangkan karakter dan keterampilan sosial secara menyeluruh, termasuk kemampuan
kepemimpinan dan tanggung jawab terhadap lingkungan (Darmawan & Syahrini, 2024). Melalui pendekatan
proyek, peserta didik memperoleh pembelajaran tidak hanya secara kognitif, tetapi juga secara emosional dan
fisik, sehingga proses pendidikan menjadi lebih komprehensif dan berarti, serta mampu mwnumbuhkan jiwa
wirausaha.

Jiwa kewirausahaan adalah salah satu elemen krusial yang perlu ditumbuhkan pada peserta didik agar
mereka dapat menghadapi tantangan di abad ke-21 (Putra & Sudarsono, 2024). Kewirausahaan bukan hanya
kemampuan menciptakan produk atau memperoleh laba, tetapi juga mencakup sikap inovatif, kreatif, mandiri,
berani menghadapi risiko, serta mampu mengatasi masalah (Laia dkk, 2025). Dengan melalui kegiatan berbasis
proyek seperti P5, peserta didik dapat mengasah kemampuan tersebut dalam konteks yang nyata (Adhianto
dkk., 2024). Saat peserta didik diberikan peluang untuk merancang, membuat, dan memasarkan produk
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kerajinan menggunakan bahan daur ulang dengan elemen budaya lokal, peserta didik akan mempelajari nilai
kewirausahaan, tanggung jawab, dan daya saing (Agustianawati & Darmawan, 2024). Dengan demikian, P5
menjadi sarana yang strategis dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan yang didasari oleh karakter dan
budaya bangsa.

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi bakat kewirausahaan melalui proyek kerajinan berbasis bahan daur ulang, yang dilakukan
secara individu maupun berkelompok dengan bimbingan guru (Aji & Rosiana, 2024; Hasani dkk., 2024;
Marlina dkk., 2025). Dalam kegiatan ini, peserta didik belajar bertanggung jawab mulai dari merancang,
memproduksi, hingga memasarkan produk yang tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga ramah
lingkungan, seperti kerajinan dari botol plastik, batok kelapa, dan kertas bekas (Nabiilah dkk., 2025).
Pengalaman ini menumbuhkan keterampilan teknis dan karakter abad ke-21, seperti berpikir kritis,
komunikasi, pengelolaan waktu, serta kesadaran terhadap isu lingkungan. Selain membantu mengurangi
limbah, kegiatan ini juga membekali peserta didik dengan kemampuan inovatif dan peluang kewirausahaan
yang bermanfaat untuk masa depan (Manalu dkk., 2024; Supriyadi dkk., 2024).

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) berpotensi kuat dalam membangun semangat kewirausahaan di kalangan peserta didik meskipun tingkat
keberhasilannya masih bergantung pada sejumlah faktor. Aprilia (2024) mengatakan bahwa kegiatan P5 secara
signifikan mampu mengembangkan jiwa kewirausahaan para pelajar. Pelaksanaan PS5 yang mengusung tema
kewirausahaan menunjukkan adanya peningkatan pada nilai-nilai seperti etika bisnis, inovasi, tanggung jawab
individu, dan nilai-nilai kebhinekaan melalui aktivitas yang inklusif (Dewi dkk., 2024; Abdulloh dkk., 2025;
Sirait dkk., 2025). Sementara penelitian Betaria (2025) mengungkapkan bahwa P5 memiliki potensi untuk
menanamkan nilai kewirausahaan, tetapi pelaksanaannya memerlukan strategi yang matang guna mengatasi
berbagai tantangan. Di sisi lain, Ayub (2023) menemukan bahwa meskipun para peserta didik memiliki minat
untuk menjalankan usaha, sebagian dari mereka masih belum menemukan ide bisnis yang layak
dikembangkan. Penerapan P5 memberikan dampak positif terhadap semangat kewirausahaan peserta didik,
namun efektivitasnya tetap memerlukan penelitian lebih lanjut, terutama dari sisi strategi dan faktor pendukung
yang ada

Sejalan dengan penelitian Aprilia (2024) dan Dewi (2024), P5 dapat meningkatkan semangat
kewirausahaan serta membentuk karakter peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih
bersifat umum dan belum secara spesifik menjelaskan bagaimana P5 bisa menggabungkan aspek
kewirausahaan, budaya lokal, serta isu lingkungan seperti daur ulang dalam satu kegiatan yang nyata. Selain
itu, terbatasnya penelitian yang menyoroti bagaimana hasil kerajinan peserta didik mencerminkan nilai-nilai
Pancasila dan perkembangan modern secara bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keterlibatan peserta didik dalam pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) melalui
proyek wirausaha kerajinan berbasis bahan daur ulang dan budaya Nusantara. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menumbuhkan sikap kreatif, mandiri, dan inovatif pada peserta didik agar mampu menghadapi
tantangan global tanpa meninggalkan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali pemahaman mendalam dari partisipan melalui interaksi langsung, sedangkan
observasi dilakukan untuk melihat perilaku dan konteks secara nyata. Dokumentasi memanfaatkan sumber
tertulis seperti laporan, catatan, atau arsip yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Ardiansyah dkk, 2023).
Tujuannya adalah untuk memahami lebih dalam tentang pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dalam membentuk jiwa kewirausahaan peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI yang terbagi ke dalam 12 kelas. Masing-masing kelas
terbagi menjadi 4 tim, dimana setiap tim memilih tema yang berbeda, yaitu makanan, minuman, layanan, dan
kerajinan. Fokus penelitian tertuju pada tema kerajinan, yang melibatkan 12 stand usaha peserta didik dengan
produk berbasis prinsip daur ulang dan nilai budaya Nusantara. Kegiatan proyek dilaksanakan pada Mei 2025
dan terdiri dari tahap-tahap seperti eksplorasi ide bisnis, perancangan produk, produksi awal, pengujian,
penjualan dan presentasi hasil serta refleksi. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

Berdasarkan Gambar 1, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
observasi, survei, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung terhadap partisipasi peserta didik
dan peran guru selama pelaksanaan proyek, untuk melihat bagaimana siswa berinteraksi, berkolaborasi, serta
menyelesaikan tugas dalam tim secara nyata. Selain itu, survei sederhana diberikan kepada peserta proyek dan
pengunjung stand berupa kuisioner yang berisi pertanyaan tertutup dan terbuka untuk memperoleh umpan
balik terhadap kualitas produk, strategi promosi, dan pengalaman selama kegiatan berlangsung. Hasil survei
dinilai dengan mengelompokkan jawaban dan menghitung presentase serta rata-rata skor. Dokumentasi
dilakukan dengan cara memotret, merekam video, dan mencatat aktivitas di lapangan sebagai bukti otentik
dari setiap proses kegiatan. Kombinasi dari ketiga teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang
kaya dan menyeluruh untuk dianalisis lebih lanjut

Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang terdiri
dari empat tahapan: pengumpulan data, reduksi data (pengelompokan informasi relevan), penyajian data secara
terstruktur, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sakiah & Effendi, 2021). Reduksi data dilakukan dengan
memilah dan mengelompokkan informasi yang paling relevan dari hasil observasi, survei, dan dokumentasi.
Pada data survei dan observasi, peneliti menggunakan rubrik penilaian yang telah disusun berdasarkan dimensi
Profil Pelajar Pancasila. Setiap skor dengan skala 1-5 (1 = sangat rendah, 5 = sangat tinggi). Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi dan visual untuk memudahkan interpretasi. Proses analisis ini dilakukan secara
berulang dan simultan, artinya peneliti tidak menunggu semua data terkumpul untuk mulai menganalisis,
melainkan terus menyaring, menyusun, dan menafsirkan data seiring proses berlangsung. Hal ini bertujuan
untuk menjaga konsistensi makna dan memastikan bahwa temuan yang diperoleh benar-benar merefleksikan
realitas di lapangan secara mendalam dan akurat. Kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar yang kuat dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Keterlibatan dan Antusiasme Peserta Didik

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada tema kerajinan menunjukkan
keterlibatan aktif dari peserta didik di setiap tahapan kegiatan (Christiananda dkk., 2023). Pada tahap
eksplorasi ide, peserta didik terlihat antusias dalam merancang konsep produk yang akan dibuat, baik dari segi
bentuk, fungsi, maupun nilai estetikanya (Widyawati dkk., 2020). Tahap perancangan dilanjutkan dengan
pembuatan sketsa dan persiapan bahan, sementara tahap produksi melibatkan proses kerja langsung secara
berkelompok dalam menciptakan produk kerajinan. Pada tahap penjualan, peserta didik diberikan kesempatan
untuk mempromosikan hasil karya mereka melalui stand yang telah disediakan, berinteraksi langsung dengan
pengunjung, menjelaskan produk, dan menetapkan harga jual. Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi, di mana
peserta didik mempresentasikan proses dan pengalaman yang mereka alami, serta mengevaluasi kekuatan dan
kekurangan tim mereka (Gianistika, 2022).

Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab atas tugas masing-masing dan
menunjukkan kolaborasi yang baik di dalam tim. Setiap anggota tim memiliki tugas, seperti menjadi
perencana, pengrajin, pemasang hiasan, atau penjaga tempat. Proses pelaksanaan PS5 membuat peserta didik
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belajar menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu, berdiskusi untuk menyelesaikan kendala, serta saling
mendukung saat ada anggota yang mengalami kesulitan (Utami & Appulembang, 2022). Proses ini
memperkuat nilai gotong royong, kedisiplinan, dan kepedulian antar anggota kelompok. Pembagian peran
yang jelas dan komunikasi yang terbuka menjadi kunci keberhasilan mereka dalam menyelesaikan proyek
secara efektif (Feriandy & Wahyu, 2023).

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa peserta didik mampu memanfaatkan bahan daur ulang dengan
cara yang kreatif dan inovatif (Soderberg dkk., 2022; Demir dkk., 2023). Beberapa kelompok menggunakan
botol plastik bekas, batok kelapa, kerang laut, serta manik-manik untuk menghasilkan produk seperti
gantungan kunci, hiasan meja, tempat pensil, dan aksesori lain. Produk-produk tersebut tidak hanya
menonjolkan nilai estetika, tetapi juga mencerminkan ciri khas budaya Nusantara, seperti penggunaan motif
etnik suku Dayak atau sentuhan warna-warna tradisional. Kreativitas peserta didik dalam menggabungkan
unsur modern dan tradisional menjadi bukti bahwa kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan jiwa wirausaha,
tetapi juga memperkuat identitas budaya mereka sebagai generasi muda Indonesia (Rahayu dkk, 2024). Ragam
produk kreatif hasil pemanfaatan bahan daur ulang oleh peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2.

T

h

Gambar 2. Hasil produk P5 peserta didik pada stand kerajinan

Pada Gambar 2, menampilkan beberapa produk yang dihasilkan oleh peserta didik, antara lain gantungan
kunci dari botol bekas, lonceng angin yang terbuat dari batok kelapa dan kerrang, serta gantungan kunci manik-
manik dengan motif khas adat Dayak. Setiap produk tidak hanya memiliki fungsi praktis, tetapi juga nilai
estetika dan identitas budaya, mencerminkan keberhasilan peserta didik dalam mengolah bahan sederhana
menjadi karya bernilai tinggi. Melalui pemanfaatan bahan daur ulang yang dipadukan dengan sentuhan budaya,
peserta didik berhasil mengangkat kekayaan budaya daerah dalam bentuk karya kreatif, inovatif dan ramah
lingkungan (Rachman dkk., 2024).

Pencapaian Nilai-Nilai Kewirausahaan dan Karakter Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan hasil survei, para peserta didik merasa bahwa kegiatan ini membantu mereka berpikir lebih
kreatif dan lebih percaya diri dalam menyampaikan ide-ide mereka. Saat membuat produk, para peserta didik
diminta untuk menghasilkan ide-ide baru dari bahan-bahan bekas, serta menyusun strategi pemasaran yang
menarik. Kemampuan untuk bekerja secara mandiri tampak saat merancang desain, menghitung biaya
produksi, serta menetapkan harga jual dengan pertimbangan yang rasional (Rosyida dkk, 2025). Tanggung
jawab pun tumbuh ketika mereka dituntut menyelesaikan proyek tepat waktu dan menjaga kualitas produk.
Sementara itu, inovasi lahir dari keberanian peserta didik untuk mencoba mengombinasikan bentuk dan bahan
yang belum pernah digunakan sebelumnya, sebagai respons terhadap tantangan yang ada di lapangan.
Gambaran capaian karakter dan keterampilan tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.
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Capaian Nilai Profil Pelajar Pancasila dalam Proyek
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Beropikir kreatif
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40%
20%
Berpikir kritis 0% Bekerja mandiri
Gotong royong Tanggung jawab

Inovasi produk

Gambar 3. Visualisasi radar nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila hasil survei terhadap peserta didik

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa seluruh aspek Profil Pelajar Pancasila, seperti gotong royong,
kreatif, mandiri, berpikir kritis, dan berkebinekaan global, memperoleh skor penilaian yang tinggi dari para
peserta didik. Secara kuantitatif, capaian nilai menunjukkan rata-rata skor gotong royong 85%, berpikir kritis
80 %, dan berkebinekaan global 75%. Pencapaian tersebut tercermin kuat dalam pelaksanaan kegiatan, dimana
nilai gotong royong terlihat dari kerja tim yang solid ketika para peserta didik saling membantu dalam proses
produksi maupun ketika menghadapi kendala teknis (Uswan dkk., 2025). Berpikir kritis tampak saat peserta
didik melakukan refleksi, menilai hasil karya mereka, dan memperbaiki produk berdasarkan umpan balik dari
guru atau pengunjung stand (Kristanti dkk., 2024). Selain itu, semangat berkebinekaan global muncul dari
upaya para peserta didik untuk menampilkan budaya lokal melalui desain yang kaya akan unsur Nusantara
namun tetap dikemas secara modern dan universal. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan P5 tidak hanya
membentuk semangat kewirausahaan, tetapi juga memperkuat rasa kebangsaan dan kesiapan peserta didik
menghadapi tantangan era globalisasi (Radhaina dkk., 2024).

Tantangan dan Saran Pengembangan

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup dan durasi pelaksanaan yang relatif singkat,
sehingga pengamatan terhadap perkembangan keterampilan peserta didik hanya mencakup periode kegiatan
proyek dan belum menggambarkan dampak jangka panjangnya. Selain itu, penggunaan instrumen pengukuran
ketercapaian nilai Profil Pelajar Pancasila masih mengandalkan survei mandiri dari peserta didik (Asiati &
Hasanah, 2022), sehingga potensi bias subjektif cukup besar. Faktor eksternal, seperti ketersediaan bahan,
kondisi fasilitas, dan tingkat dukungan orang tua, juga mempengaruhi hasil yang diperoleh.

Selain keterbatasan dalam lingkup penelitian, pelaksanaan proyek di lapangan juga menghadapi sejumlah
tantangan yang harus diperhatikan. Tidak semua peserta didik mampu membuat ide usaha yang original,
sebagian besar masih lebih memilih untuk meniru produk dari internet atau kelompok lain (Nadilla & Nora,
2025). Manajemen waktu juga menjadi tantangan, terutama pada tahap produksi yang berlangsung dengan
sangat cepat menjelang hari pelaksanaan. Beberapa peserta didik juga masih kurang percaya diri saat
mempresentasikan produk mereka kepada pengunjung atau menjual langsung, sehingga peluang promosi tidak
dimanfaatkan secara maksimal (Retnoasih dkk., 2025).

Melihat tantangan tersebut, peran guru sebagai pembimbing perlu lebih aktif dalam setiap tahap. Guru
dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan ide usaha melalui diskusi atau sesi eksplorasi yang
terbimbing, termasuk memperkenalkan metode inovatif dan pendekatan etnografis dalam desain (Ginting dkk.,
2024). Latihan simulasi promosi dan pelatihan komunikasi juga penting agar peserta didik lebih siap
berinteraksi dengan calon pembeli. Selain itu, nilai budaya lokal perlu lebih dipertimbangkan sebagai inspirasi
desain agar produk tidak hanya menarik tetapi juga memiliki makna. Dengan pendekatan yang lebih teratur,
diharapkan pelaksanaan P5 di masa mendatang bisa menghasilkan hasil yang lebih optimal dan merata bagi
semua peserta didik.
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KESIMPULAN

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) wirausaha kerajinan menunjukkan
keterlibatan aktif peserta didik dari eksplorasi ide hingga refleksi. Proyek ini mendorong kreativitas,
kemandirian, inovasi, serta kerja sama dan tanggung jawab melalui pembuatan produk berbasis daur ulang dan
budaya Nusantara. Nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, berpikir kritis, dan berkebinekaan global
tercermin dalam setiap tahapan. Peserta didik juga mengasah keterampilan kewirausahaan secara nyata. Meski
demikian, tantangan seperti ide yang belum orisinal, manajemen waktu, dan kepercayaan diri masih perlu
diatasi. Bimbingan guru dan pelatihan lanjutan sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kegiatan ini.
Kegiatan ini bisa dikembangkan dengan mendorong ide yang lebih segar dan kreatif, memanfaatkan teknologi
digital untuk promosi, serta mencoba tema budaya lain agar manfaatnya bisa dirasakan lebih luas dan
berkelanjutan.
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